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Abstrak

Beton busa (Foam Concrete) adalah salah satu bagian dari beton ringan. Beton busa
dalam penelitian ini dibuat dengan campuran air, semen, pasir, busa dan penambahan
serat polypropylene, serbuk cangkang telur, dan abu sekam padi dengan variasi bahan
tambah sebanyak 10%, 15%, dan 20%. Penambahan busa pada campuran akan
membentuk pori-pori pada beton sehingga beton tersebut menjadi ringan karena
berkurangnya jumlah material yang digunakan. Busa di sini dibentuk dari foaming agent
yang dicampur dengan air yang akan menghasilkan busa yang stabil. Penelitian ini
dilakukan penambahan serat polypropylene dengan tujuan untuk solusi kelemahan beton
ringan terhadap tarik serta membuat beton ringan lebih padat dikarenakan pori-pori beton
ringan terisi oleh serat polypropylene sehingga kuat tekan dan kuat tariknya meningkat
serta mengurangi resapan aimya. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik dilakukan pada
umur 28 hari. Hasil pengujian kuat tekan berdasarkan variasi yang direncanakan didapat
Normal (0%) = 7,13 Mpa; Variasi | (10%) = 5,65 Mpa; Variasi Il (15%) = 2,74 Mpa; Variasi
I (20%) = 2,43 Mpa. Sedangkan hasil nilai kuat tarik berdasaran variasi yang
direncakanan didapat Normal (0%) = 0,65 Mpa; Variasi | (10%) = 0,72 Mpa; Variasi Il (15%)
= 0,42 Mpa; Variasi Il (20%) = 0,37 Mpa. Dari hasil yang didapat terjadi penurunan pada
setiap variasi yang disebabkan karna terlalu banyak nya penggunaan bahan tambah serbuk
cangkang telur yang membuat campuran beton tidak saling terjadinya pengikatan,
sehingga pada penelitian selanjutnya diperlukan variasi yang lebih spesifik.

Kata Kunci: Beton busa, serat polypropylene, abu sekam padi, kuat tekan, kuat tarik.
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1. PENDAHULUAN

Pada umumnya beton busa dihasilkan dari penambahan cairan busa (foam
agent) kedalam air pada rencana mix design beton. Foam agent berfungsi untuk
menstabilkan gelembung udara selama proses pencampuran beton. Beberapa
kelebihan penggunaan beton busa yaitu beton lebih ringan dari pada beton normal,
kemampuan untuk mengalir, memadat dengan sendiri, perubahan dimensi yang
rendah, tahan terhadap api, sedikit air yang diserap, mudah untuk di buat, isolato
suara dan termal. Produk beton busa ini dapat digunakan dalam pembuatan beton
untuk dinding, bata, dan konstruksi jalan.

Di Indonesia, limbah industri pangan seperti cangkang telur, abu sekam padi
biasanya tidak dimanfaatkan dengan baik. Sebagian besar dibuang begitu saja
hingga menumpuk dan menyebabkan bau yang tidak sedap serta menimbulkan
sumber penyakit. Ketersediaan limbah yang terbuang begitu saja sangat banyak
bahkan yang paling banyak dijumpai dan tidak akan pernah habis. Untuk itu perlu
ada suatu perhatian yang serius dalam penanganan masalah limbah tersebut
secara terpadu dan terarah.

Pemanfatan serat polypropylene dalam pembuatan beton busa dapat
mengurangi terjadinya retak serta meningkatan homogenitas beton dengan cara
mengurangi terjadinya bleeding. Akan tetapi penambahan serat polypropylene
juga mengurangi workability dari beton.

Di satu sisi sangat diperlukan suatu inovasi teknologi konstruksi yang dapat
mengurangi eksploitasi alam dan dapat memanfaatkan kembali limbah-limbah
industri pangan. Salah satu contoh upaya mengurangi dampak tersebut adalah
memanfaatkan limbah industri pangan seperti abu sekam padi, cangkang telur,
dan serta penambahan serat polypropylene dapat diolah sebagai alternatif bahan
campuran pada pembuatan beton ringan. Sehingga dapat menghasilkan beton
yang ramah lingkungan, lebih ekonomis dan akan dapat meningkatkan mutu
bahan konstruksi.

Dengan pemanfaatan limbah abu sekam padi, serbuk cangkang telur sebagai
bahan pengganti dalam penggunaan semen serta penambahan serat
polypropylene diharapkan mampu menghasilkan produksi beton busa dengan
kekuatan tarik belah yang baik. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Analisis
Pengaruh Bahan Tambah Serat Polypropylene Dengan Serbuk Cangkang Telur
Dan Abu Sekam Padi Sebagai Pengganti Semen Sebagian Terhadap Kuat Tarik
Beton Busa (Foam Concrete)” sebagai studi penelitian.

2. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Alur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental

yang dilakukan laboratorium yaitu dengan membuat beton ringan foam tanpa
agregat kasar dengan menambahkan serat poylpropylene, abu sekam padi dan
serbuk cangkang telur dengan variasi campuran sebanyak 0%, 10%, 15% dan
20% dari berat semen. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu:

1.

2.

3.

Mempersiapkan material sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan selama
penelitian.

Menganalisa material yang digunakan, dengan keperluan data—data yang
diperlukan untuk penelitian.

Merencanakan campuran (Mix Design) dengan menggunakan faktor air
semen (FAS) 0,55 serta menggunakan serat polypropylene sebanyak 1,5%
dari berat pasir.

Dari mix design akan didapatkan data—data proporsi mengenai kuat tekan dan
kuat tarik beton busa pada umur 28 hari yang kemudian data — data tersebut
di analisa.

Dari analisa data diatas akan didapatkan kombinasi antara filler dalam
campuran beton yang terbaik untuk dijadikan sebagai bahan tambah dalam
campuran beton
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3. HASIL
Hasil Analisa Pengujian Agregat
Kadar Air Agregat Halus
Dari hasil penelitian didapat data-data pada Tabel 4.1. Sehingga diketahui
kadar air agregat halus yang diperiksa.
Tabel 4.1. Data-data hasil penelitian kadar air agregat halus

Pengujian Sample 1 Contoh2| Contoh3 | Rata-rata
(g0 (g0 (gn)
Berat contoh SSD dan berat wadah R _
653 657 663 6583
(W1)
Berat contoh kering oven & berat
wadah 644 646 < 647.3
652
(W2)
Berat wadah . &
155 157 ,. 1583
163
(W3)
Berat Air
11 11 1 11
(W1-W2)
[Berat contoh kering
- i 489 489 49 489
(W2-W3)
[Kadar Air 2,25 2,25 2,25 2,25
((W1-W2)/[(W2-W3)) x 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 menjelaskan hasil pemeriksaan kadar air pada agregat
halus yang telah diteliti di Laboratorium Beton Program Studi Teknik Sipil UMSU,
didapat rata-rata kadar air sebesar 2,25%. Percobaan ini dilakukan sebanyak tiga
kali pengujian, pada contoh pertama, kadar air yang didapat sebesar 2,25%,
percobaan kedua sebesar 2,25% dan percobaan ketiga didapat kadar air sebesar
2,25%. Hasil diatas tersebut telah memenuhi standar yang ditentukan yaitu 2%-
4,0%.

Kadar Lumpur Agregat Halus

Dari hasil penelitian didapat data-data pada Tabel 4.2. Sehingga diketahui
kadar lumpur agregat halus yang diperiksa.

Tabel 4.2. Data-data hasil penelitian kadar lumpur agregat halus.

Atgregal Halual clos Sermpen Ho-t Sample 1 Sample 2 Sample 3 Rata-rata
Berat contoh kering (gr) 00 0 300 o
Berat contoh setelah dicuci (gr) 438 490 430 436
Be@t Kotcfran agregat lolc?s - 12 10 20 14
saringan No.200 setelah dicuci (gr)

Persentase kotoran agregat lolos R " »
saringan No.200 setelah dicuci 24 2 4 28
(%)

Berdasarkan Tabel 4.2 pemeriksaan kadar lumpur agregat halus dilakukan
dengan mencuci sampel dengan menggunakan air, kemudian disaring dengan
menggunakan Saringan No. 200, persentase yang didapat dihitung dari
pembagian berat kotoran agregat yang lolos saringan dibagi dengan berat contoh
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awal contoh, kemudian membuat hasilnya di dalam persentase. Dari percobaan
ini didapat persentase kadar lumpur untuk sampel yang pertama sebesar 2,4%,
sampel kedua sebesar 2% dan sampe; ketiga sebesar 4%. Maka, untuk
mengambil nilai kadar lumpur diambil dari rata-rata pengujian yakni sebesar 2,8%.
Jumplah persentase tersebut telah memenuhi persyaratan berdasarkan PBI 1971,
yaitu < 5%.
Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus

Dari hasil penelitian didapat data-data pada Tabel 4.3, sehingga diketahui
berat jenis dan penyerapan agregat halus yang diperiksa.

Tabel 4.3. Data-data hasil penelitian berat jenis dan penyerapan agregat halus.

Pengujian Lolos ayakan No. 4 Sampel 1| Sampel 2| Sampel 3( Rata-rata
Berat contoh SSD (kering permukaan jenuh) (B) 500 500 500 500
Berat contoh SSD kering oven (110'c) 492 491 490 491
Sampai Konstan (E)
Berat Pilmometer penuh air 696 693 695 694.6
D)
Berat cqntoh\SSD di dalam piknometer 71 969 969 969,67
penuh air (C)
Berat jenis contoh kering
E/(B+D-C) 2,18 2,19 2,16 2,17
Berat jenis contoh SSD
B/(B+D-C) 222 2,23 221 222
Berat jenis contoh semu & i s «
E/(E+D-C) 2,26 2,28 226 2,26

Penyerapan (4bsordtion)
[(B-E)/E]x100% 162 183 2,04 1.83

Berdasarkan Tabel 4.3 menjelaskan hasil pemeriksaan yang dilakukan di
Laboratorium Beton Fakultas Teknik UMSU sehingga dapat diketahui nilai berat
jenis dan penyerapan. Pada Tabel 3.4 terlampir 3 macam berat jenis, yakni berat
jenis contoh kering, berat jenis SSD, dan berat jenis contoh semu. Berat jenis
agregat terpenuhi apabila nilai Berat Jenis Contoh Kering < Berat Jenis SSD <
Berat Jenis Contoh Semu dengan nilai rata-rata 2,17 gr/cm? < 2,22 gr/cm?® < 2,26
gr/cm?® dan nilai penyerapan rata-rata sebesar 1,83%. Berdasarkan standar ASTM
C 128 tentang absorpsi yang baik adalah dibawah 2% dan nilai absorpsi agregat
halus yang diperoleh telah memenuhi syarat.

Berat Jenis dan Penyerapan Serbuk Cangkang Telur

Dari hasil penelitian didapat data-data pada Tabel 4.4 sehingga diketahui

berat jenis dan penyerapan yang telah diperiksa.

Tabel 4.4. Data-data hasil penelitian berat jenis dan penyerapan serbuk cangkang
telur.
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Pengujian Sample 1| Sample 2| Sample 3| Rata-rata

(€29 (&0 9] @

Berat contoh SSD (kering permukaan jenuh) (B) 200 200 200 200

Berat contoh SSD kering oven (110°C) 182 189 179 1833

Sampai Konstan (E)

Berat Piknometer penuh air 693 693 697 6943

D)

Berat contoh SSD di dalam piknometer 731 745 740 738.6

penuh air (C)

Berat jenis contoh kering 1,12 127 1,14 1.17

E/(B+D-C)

Berat jenis contoh SSD 1,23 135 127 1,28

B/(B+D-C)

Berat jenis contoh semu 1,26 137 131 1,31

E/(E+D-C)

Penyerapan (4sorbtion) 0,09 | 0055 0.105 0,083

[(B-E)/B]x100%

Berdasarkan Tabel 4.4 menjelaskan hasil pemeriksaan yang dilakukan di
Laboratorium Beton Fakultas Teknik UMSU sehingga dapat diketahui nilai berat
jenis maupun penyerapan. Pada Tabel 4.4 terlampir 3 macam berat jenis, yakni
berat jenis contoh kering, berat jenis SSD, dan berat jenis contoh semu. Berat jenis
agregat terpenuhi apabila nilai Berat Jenis Contoh Kering < Berat Jenis SSD <
Berat Jenis Contoh Semu dengan nilai rata-rata 1,17 gr/cm?® < 1,28 gr/cm®< 1,31
gr/lcm® dan nilai penyerapan rata-rata sebesar 0,083%. Berdasarkan standar
ASTM C 128 tentang absorpsi yang baik adalah dibawah 2% dan nilai absorpsi
agregat halus yang diperoleh telah memenuhi syarat.

Berat Jenis dan Penyerapan Abu Sekam Padi

Dari hasil penelitian didapat data-data pada Tabel 4.5 sehingga diketahui

berat jenis dan penyerapan yang telah diperiksa.

Tabel 4.5. Data-data hasil penelitian berat jenis dan penyerapan abu sekam padi.

Pengujian Sample 1| Sample 2| Sample 3| Rata-rata
(20 (z0) (g0

Berat contoh SSD (kering permukaan jenuh) (B) 100 100 100 100
Berat contoh SSD kering oven (110°C) 76 90 95 87
Sampai Konstan (E)
Berat Pilmometer penuh air 700 693 695 696
o)
Berat contoh SSD di dalam piknometer 734 725 731 730
penuh air (C)
Berat jenis contoh kering 1,15 1,32 148 1,31
E/(B+D-C)
Berat jenis contoh SSD 1,51 1,47 1,56 1,51
B/(B+D-C)
Berat jenis contoh semu 1.80 1,55 1.61 1,63
E/(E+D-C)
Penyerapan (Absorbtion) 0,24 0,1 0,05 0,13
[(B-E)/B]x100%

Berdasarkan Tabel 4.5 menjelaskan hasil pemeriksaan yang dilakukan di
Laboratorium Beton Fakultas Teknik UMSU sehingga dapat diketahui nilai berat
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jenis maupun penyerapan. Pada Tabel 4.5 terlampir 3 macam berat jenis, yakni
berat jenis contoh kering, berat jenis SSD, dan berat jenis contoh semu. Berat jenis
agregat terpenuhi apabila nilai Berat Jenis Contoh Kering < Berat Jenis SSD <
Berat Jenis Contoh Semu dengan nilai rata-rata 1,31 gr/cm® < 1,51 gr/cm3 < 1,65
gr/cm?® dan nilai penyerapan rata-rata sebesar 0,13%. Berdasarkan standar ASTM
C 128 tentang absorpsi yang baik adalah dibawah 2% dan nilai absorpsi agregat
halus yang diperoleh telah memenuhi syarat.
Perhitungan Rencana Campuran (Mix Design)
Perhitungan Mix Design Beton Busa Siliinder Kuat Tekan

Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan sampel pada tiap-tiap variasi,
dimana setiap variasi memiliki 3 sampel yang di cetak. Jumlah campuran yang
dibutuhkan untuk membuat 3 sampel dalam satu kali mix. dari data-data yang telah
didapat membuat perencanaan campuran beton (Mix Design) yang terlampir pada
Tabel 4.6. Perhitungan mix design yang dilakukan dalam satu kali mix pada sampel
kuat tekan dengan 4 variasi. Setelah menganalisa, maka didapat proporsi untuk
nilai perbandingan campuran beton per m3.

Tabel 4.6. Perencanaan bahan campuran beton busa untuk 1 kali mix (3 sampel)
pada kuat tekan.

Variasi
Uralan S—
0% 10% 15% 0%
Semen (kg) 8,482 7,634 7210 6,786
Pasir (ke) 16,965 16,710 16,710 L)
Ar @) 4,665 4,198 3,963 %132
F/A (ml) 21,2:848 212:848 21,2:848 21.2:848
Sika (mal) 17 152 144 13
iSP e
0 0,424 0.848 272
(kg)
Filler | SCT 0 0424 0424 0424
(kg)
SP (kg) 0 0,254 0254 0234

Perhitungan Mix Design Beton Busa Silinder Kuat Tarik

Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan sampel pada tiap-tiap variasi,
dimana setiap variasi memiliki 3 sampel yang di cetak. Jumlah campuran yang
dibutuhkan untuk membuat 3 sampel dalam satu kali mix. dari data-data yang telah
didapat membuat perencanaan campuran beton (Mix Design) yang terlampir pada
Tabel 4.7. Perhitungan mix design yang dilakukan dalam satu kali mix pada sampel
kuat tarik dengan 4 variasi. Setelah menganalisa, maka didapat proporsi untuk nilai
perbandingan campuran beton per m3.

Tabel 4.7. Perencanaan bahan campuran beton busa untuk 1 kali mix (3 sampel)
pada kuat tarik.
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Uraian Varias
Semen (kg) 7422 6,679 6,308 5,937
Pasir (kg) 14,822 14,599 14,599 14,399
Air (L) 4,082 3,673 3,469 3,265
F/A (ml) 19:760 19:760 19:760 NI
Sika (ml) 15 13 13 12
ASP =
0 0371 0,742 1,113
(kg
Filer | 57 0 U 0371 0371
(kg)
SP (kg) 1} 0,222 0,222 0,222

Hasil Pengujian Slump Flow

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat workability (tingkat
kemudahan pengerjaan) dari campuran beton segar adalah dengan pengujian
Slump Flow. Nilai slump flow pada beton ringan yang diizinkan minimum 550 mm
dan maksimum 850 mm.
Hasil Uji Kuat Tekan Beton Ringan

Uji kuat tekan beton ringan pada penelitian ini dilakukan agar mengetahui nilai
kuat tekan beton ringan (fc). Sampel penelitian yang dibuat untuk melakukan
penguijian sebanyak 3 sampel di tiap variasi dengan umur rencana 28 hari. Pada
pengujian ini terdapat 12 sampel beton ringan, 3 sampel untuk beton ringan
normal, dan sebanyak 9 sampel beton untuk total ketiga variasi dengan cetakan
berbentuk silinder ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Dimana, setiap
variasinya menggunakan filler serat polypropylene, abu sekam padi dan serbuk
cangkang telur. Maka hasil pengujian kuat tekan yang telah dilakukan dituangkan
pada Tabel 4.8, sebagai berikut:

Tabel 4.8. Data hasil pengujian kuat tekan beton ringan.

Berat Beton Beban
o/ o o/ Umur Tekan
Sampel | %ASP | %SCT | %SP Sebelum Setelah Rencana| Betonfe’

Perendaman | Perendaman )

1 Normal (0%) 8,772 8,601 1422
2 0% 0% 0% 8,370 8.350 28 Hari 100,35
3 i i i 8,606 8,712 1354
1 Varnasi I (10%) 8,443 8.407 937
2 = s 1.5% 8,126 8,021 28 Hari 104,3
3 8397 8,165 101,3
1 Variasi I (15%) 7382 7172 51,1
2 ; L 36 7,019 6,763 28 Hari 487
3 06 | 5% | L3%“—aam 6539 53

1 Variasi IIT (20%) 6,925 6,648 41

2 p— s — 5.801 5,495 28 Hari 182
3 2 78 T 7,041 6,982 398

Berdasarkan Tabel 4.8, maka didapatkan hasil nilai rata-rata dari kuat tekan yang
dirincikan kedalam Tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9. Rata-rata kuat tekan beton ringan.

Sampel %ASP %SCT %SP Bgf:;;,fe(ﬁ’;a)
1 8,05
2 0% 0% 0% 5.69
3 7.66

Rata-Rata 7,13

530

2 5% 5% 15% 590
574

Rata-Rata 3,63

1 2.90
2 10 5% 1,5% 2,75
3 2,57
Rata-Rata 2,74

1 231
2 15 5 1,5% 37
3 225
Rata-Rata 243

Pada hasil penelitian terjadi penurunan pada setiap variasi dikarnakan pada
penambahan serbuk cangkang telur terlalu banyak terjadi tidak saling mengikatnya
campuran beton diakibatkan tingginya CaO pada semen dengan jumlah yang lebih
tinggi mengakibatkan kandungan senyawa kalsium hidroksida di dalam semen
meningkat sehingga kalsium hidroksida yang dilepaskan oleh semen ketika semen
bereaksi dengan air bertambah pula. Semakin banyaknya kalsium hidroksida yang
terbentuk, maka daya rekat semen akan berkurang sehingga struktur beton yang
direncanakan akan lemah dan mengakibatkan kuat tekannya rendah. Pada
penelitian terdahulu penggunaan penambahan serbuk cangkang telur sebanyak
0,25%-1% dapat meningkatkan hasil kuat tekan beton.

Hasil Uji Kuat Tarik Beton Ringan

Uji kuat tarik beton ringan pada penelitian ini dilakukan agar mengetahui nilai
kuat tarik beton ringan (ft) dan bagaimana pengaruhnya penambahan serat
polypropylene terhadap nilai kuat tarik beton ringan. Sampel penelitian yang dibuat
untuk melakukan pengujian sebanyak 3 sampel di tiap variasi dengan umur
rencana 28 hari. Pada pengujian ini terdapat 12 sampel beton ringan, 3 sampel
untuk beton ringan normal, dan sebanyak 9 sampel beton untuk total ketiga variasi
dengan cetakan berbentuk silinder ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Maka
hasil pengujian kuat tarik tersebut dituangkan pada tabel 4.10, sebagai berikut:

Tabel 4.10. Data hasil pengujian kuat tarik beton ringan.

Berat Beton Unur Beban Kuat
Sampel | %ASP | %SCT | %SP [ Sebehm | Seldlli | g Tarik Beton
Perendaman | Perendaman | "0 one [N
1| Nomallooey | qos | gam 8054 50
(0%) - . 18 Hari

) ™ [ 0 | 0% T506 5T 30
3 8157 5054 0
i Varasi T(10%) 5310 5353 30
) LS| §367 | 28 Hari 5]
3 3% ‘ P | % —m 7797 BN
i T 5% ) £310 0
) 5785 §564 | 28 Hari 0
: 10% ‘ % | L% — e -
i Varias T (20%%) 0TS N 10
) §801 §720 | 28 Hari 0
. 15% ‘ 5% | L5% s e -

Berdasarkan Tabel 4.10, maka didapatkan hasil nilai rata-rata dari kuat tarik beton
ringan yang dirincikan kedalam Tabel 4.11 sebagai berikut:
Tabel 4.11. Rata-rata hasil pengujian kuat tarik beton ringan.
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Kuat Tark

Beton /'t (Mpa)

0,70
0% 0% 0% 0.70
0,56
Rata-Rata 0,63
0,70
5% 5% 1,5% 0.77
0,70
Rata-Rata 0,72
0,28
10% 3% 1,3% 0,36
0,42
Rata-Rata 042
0,42
5% 1,5% 028
0,42
Rata-Rata 0,37

Berdasakan hasil kuat tarik beton busa, didapat nilai kuat tarik rata-rata
maksimum sebesar 0,72 Mpa pada variasi 10%. Sedangkan pada beton busa
dengan variasi 15%, dan 20% terjadi penurunan.

Sampel %ASP %SCT %SP

Lo b e

Lo | b

| b e

Lo b s
-
¥
o
o

4. PEMBAHASAN

Apabila membandingkan antara nilai kuat tarik beton busa normal dengan
beton yang menggunakan bahan tambahan serat polypropylene, abu sekam padi
dan serbuk cangkang telur, maka dapat dilihat adanya peningkatan nilai kuat tarik
beton busa dengan variasi bahan tambah 10% dan terjadi penurunan pada variasi
15% dan 20%. Persentase dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini :
1. Variasi 10%

- . 0,72-0,65
Persentase nilai peningkatan = — x 100%
=10,77%
2. Variasi 15%
0. 0,42—-0,65
Persentase nilai penurunan = ~oms X 100%
= 35,38%
3. Variasi 20%
- 0,37—-0,65
Persentase nilai penurunan = "oes X 100%
= 43,07%

Apabila membandingkan antara nilai kuat tekan beton busa normal dengan
beton yang menggunakan bahan tambahan serat polypropylene, abu sekam padi
dan serbuk cangkang telur, maka dapat dilihat adanya penurunan nilai kuat tekan
beton busa pada variasi bahan tambah 10%, 15% dan 20%. Persentase dapat
dilihat pada perhitungan dibawah ini:

1. Variasi 10%

Persentase nilai penurunan = 563_% X 100%
= 20,75%
2. Variasi 15%
0. 2,74—-7,13
Persentase nilai penurunan =5 X 100%
=61,57%

3. Variasi 20%
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_ 2,43-7,13

7,13
= 65,91%

Persentase nilai penurunan x 100%

5. KESIMPULAN
Dari hasil pengujian dan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik

beberapa kesimpulan antara lain:

1. Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapat nilai kuat tarik
beton busa dengan variasi 10%, 15%, dan 20% yang diuji pada umur 28 hari
berturut-turut adalah 0,72 Mpa, 0,42 Mpa, dan 0,37 Mpa, sehingga nilai kuat
tarik optimum pada beton busa terdapat pada variasi 10% dengan nilai 0,72
Mpa.

2. Berdasarkan dari data perbandingan beton busa normal dan beton busa
dengan bahan tambah diperoleh kuat tarik pada variasi 10% dengan
persentase nilai peningkatan 10,77%, variasi 15% dengan persentase nilai
penurunan 35,38%, dan variasi 20% dengan persentase nilai penurunan
43,07%. Semakin banyaknya penggunaan bahan tambah mengakibatkan
penggunaan semen semakin sedikit, karena bahan tambah yang materialnya
sengan menyerap air, sehingga workabilitas campuran menjadi kurang baik
yang menyebabkan nilai kuat tarik beton busa menurun.

3. Pengaruh penambahan serat polyprolylene, abu sekam padi, dan serbuk
cangkang telur terdapat sifat-sifat mekanis beton meliputi kuat tekan dan kuat
tarik mampu memberikan perbaikan terhadap sifat tersebut. Akan tetapi
dengan penambahan bahan tambah terlalu banyak menyebabkan penurunan
terhadap nilai sifat mekanis beton busa, dikarenakan bahan tambah tidak
bereaksi dengan campuran beton mengakibatkan kemungkinan tidak
terjadinya saling pengikatan terhadap campuran beton. Pada variasi 15% dan
20% terjadi penurunan kuat tarik sebesar 35,28% dan 43,07% dibandingkan
dengan beton busa normal tanpa bahan tambahan.
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